





2.1 Penelitian Terdahulu 
Dina, (2013) menganalisis kinerja keuangan bank dengan menggunakan 
metode CAMEL yang meliputi faktor Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva (Asset 
Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas (Earnings) dan Likuiditas 
(Liqudity) periode 2010-2012 studi pada PT. Bank BRI (Persero) Tbk. Dengan hasil 
CAR 17,66% sangat baik, NPL 5,43% cukup sehat, kualitas aktiva 2,83% baik, ROE 
48,38% sangat baik, ROA 4,00% sangat baik, NPM 16,88% sangat baik, BOPO 
34,30% sangat baik, NIM 8,68% sangat baik, LDR 72,71% sangat baik. Hasil 
penelitian secara keseluruhan menunjukkan secara umum kinerja dan kesehatan Bank 
BRI dalam kondisi sangat baik. 
Heidy, Zainul dan Nila, (2014) menganalisis tingkat kesehatan bank dengan 
menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earning, Capital) studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia,Tbk priode 2011-2013. 
Hasil dari menelitian tersebut menujukkan bahwa tingkat kesehatan Bank BRI secara 
keseluruhan berada dalam kondisi yang sehat dan untuk faktor GCG telah memiliki 
dan menerapkan tata kelola perusahaan yang sangat baik.  
Hening, (2014) menganalisis tingkat kesehatan bank yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dalam IHSG sub sektor perbankan tahun 2012 dengan menggunakan 
metode Risk-Based Bank Rating. Penelitian menggunakan dua faktor dari keempat 
faktor yang ada, yaitu earning dengan rasio Return of Asset (ROA) dan Net Interest 
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Margin (NIM) serta Capital dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian 
menunjukkan masih terdapat bank yang tidak sehat dengan nilai ROA di bawah 
1,25%, sedangkan NIM diperoleh hasil bank dari seluruh sampel digolongkan ke 
dalam bank yang sehat. Penilaian faktor CAR menunjukkan hasil yang positif pada 
setiap bank yaitu, di atas 10% sehingga tergolong bank yang sehat. 
Sandhy, (2015) menganalisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode Risk-Based Bank Rating, sampel dari penelitian ini adalah Bank Mandiri, 
Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Rakyat Indonesia dan Bank 
OCBC NISP pada periode 2011-2013. Tingkat kesehatan bank ditinjau dari faktor 
Risk Profile, Goo Corporate Governance, Earnings dan Capital. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan keseluruhan bank yang diteliti berada pada predikat sangat 
sehat. rasio NPL bank menunjukkan dibawah 5%, rasio LDR cukup sehat, CGC 
sangat baik dan ROA bank lebih dari 1,5% serta NIM bank lebih dari 3%. CAR lebih 
dari 12% 
2.2 Bank  
Bank menurut Undang-Undang Pokok Perbankan No. 10/1998 pasal 1 ayat 3 
menyebutkan bahwa “bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro dan deposito kemudian 
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup masyarakat banyak”. 
Hasibuan (2008), bank adalah badan usaha yang kekayaannya dalam bentuk 




Pengertian bank secara lebih luas yaitu, perusahaan yang bergerak dalam 
bidang keuangan yang artinya perbankan selalu berkaitan dengan bidang keuangan 
yaitu menghimpun dana dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit. (Kasmir, 
2014:24-25). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga 
keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kembali guna mencari keuntungan atau profit serta meningkatkan taraf 
hidup masyarakat banyak. 
2.3 Jenis-jenis Bank 
Jenis-jenis bank menurut kasmir yaitu dilihat dari kepemilikannya (2014:33): 
1. Bank Milik Pemerintah 
Bank yang akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah 
sehingga keuntungan seluruhnya dimiliki oleh pemerintah. 
2. Bank Milik Daerah (BPD) 
Bank Milik Daerah (BPD) merupakan bank yang terdapat di daerah 
tingkat I dan tingkat II masing-masing provinsi. 
3. Bank Milik Swasta Nasional 
Bank yang seluruh atau sebagian besarrnya dimiliki oleh swasta nasional 
serta akte pendiriannya didirikan oleh swasta dan pembagian 
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
4. Bank Milik Koperasi 




5. Bank Milik Asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik 
swasta maupun pemerintah asing. Kepemilikannya jelas milik pihak luar 
negeri. 
6. Bank Milik Campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak 
swasta nasional. Kepemilikan saham secara mayoritas dipegang oleh 
Warga Negara Indonesia (WNI). 
Jenis bank dilihat dari segi statusnya, yaitu: 
1. Bank Devisa 
Bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri yang berhubungan 
dengan mata uang asing seperti, transfer keluar negeri, inkaso keluar 
negeri, travelers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of Credit. 
Persyaratan menjadi bank devisa ditentukan oleh Bank Indonesia. 
2. Bank non Devisa 
Bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai 
bank devisa. Transaksi yang dilakukan dalam batas-batas negara 
Jenis bank dilihat dari segi cara menentukan harga, yaitu: 
1. Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional 
Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti 





2. Bank Berdasrkan Prinsip Syariah 
Pembiayaan berdasarkan prinsip- prinsip, yaitu: bagi hasil (mudharabah), 
penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan 
memperoleh keuantungan (murabahah), pembiayaan barang modal 
berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah) dan pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lainnya 
(ijarah waiqtina). 
2.4 Dana Bank 
2.4.1 Sumber-sumber Dana Bank 
Adapun sumber-sumber dana bank menurut kasmir (2014:58) yaitu: 
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  
Modal yang berasal dari setoran modal  dari para pemegang saham, 
cadangan-cadangan bank yaitu laba tahun lalu yang tidak dibagikan 
kepada para pemegang saham dan laba yang belum dibagi pada tahun 
yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan untuk modal sementara. 
2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 
Dana yang terdiri dari simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan 
deposito. 
3. Dana yang bersumber dari lembaga lain 
Perolehan dana ini bersumber dari: kredit likuiditas dari Bank Indonesia 
(kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank yang kesulitan 
likuiditas), pinjaman antar bank-bank luar negeri dan Surat Berharga Pasar 
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Uang (SBPU) yang kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang 
berminat. 
2.4.2 Tujuan Manajemen Dana Bank 
Tujuan manajemen dana bank menurut Frianto Pandia (2012:4) yaitu 
1. Untuk memperoleh pendapatan yang maksimal bagi para pemegang 
saham. 
2. Menyediakan kas dan aktiva lancar lainnya dalam jumlah memadai untuk 
mengantisipasi penarikan dana deposan dan kewajiban segera bank. 
3. Menyiapkan cadangan yang cukup untuk hal-hal yang timbul. 
4. Mengelola kegiatan bank berdasarkan kebijaksanaan yang tepat sebagai 
pemeliharaan/pengelolaan dana orang/pihak lain. 
2.5 Kegiatan Usaha Bank 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perbankan di Indonesia menurut Kasmir 
(2014:38) yaitu sebagai berikut:  
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk yaitu: simpanan giro, 
simpanan tabungan dan simpanan deposito. 
2. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk: kredit investasi, kredit 
modal kerja dan kredit perdagangan. 
3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya seperti: kirim uang, inkaso, kliring, 
safe deposit box, bank card, bank notes (valas), bank garansi, letter of 





2.6 Laporan Keuangan Bank  
Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan 
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sejauh mana 
perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan merupakan hasil proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data dan 
aktivitas perusahaan (Irham Fahmi,2013:4) 
Adanya laporan keuangan dapat membantu pihak pemegang saham dalam 
proses mengambil keputusan. Sebuah laporan keuangan bank umumnya terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, laporan komitmen dan kontigensi, laporan arus kas serta 
laporan perubahan ekuitas. Sedangkan tujuan dari penyusunan laporan keuangan 
adalah untuk menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan 
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar penggunaan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi meminta 
laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu (Wibowo, 
2015). 
2.7 Analisis Laporan Keuangan 
Menurut Munawir (2010:35), analisis laporan keuangan adalah analisis 
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari antara hubungan dan 
tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil 
operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan menurut 
Harahap (2010:190), analisis laporan keuangan adalah menguraikan laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
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bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik 
antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan 
keputusan yang tepat. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 
adalah proses mempelajari data-data keuangan agar dapat dimengerti dan dipahami 
dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan di saat ini yang dapat dijadikan 
dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
2.8 Tingkat Kesehatan Bank 
2.8.1 Penilaian Kesehatan Bank  
Penilaian kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi. Penilaian bertujuan 
untuk menentukan kondisi bank apakah sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Penilaian 
kesehatan bank dapat dilakukan setiap tahun untuk mengetahui apakah ada 
peningkatan dan penurunan kesehatan keuangan bank. (Kasmir, 2014: 44). 
Kesehatan bank diartikan sebagai “kemampuan suatu bank untuk melakukan 
kegiatan operasional secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya 
dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan yang berlaku”. 
Pengertian tersebut merupakan suatu batasan yang sangat luas, karena mencangkup 
seluruh pelaksanaan kegiatan usaha perbankan (Totok Budisantoso dan Trindaru, 
2005: 51). 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 penilaian tingkat 
kesehatan bank wajib untuk dilakukan. Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia 
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metode yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank yaitu dengan metode 
Risk-Based Bank Rating. Metode ini meliputi faktor- faktor sebagai berikut: 
1. Profil Risiko (Risk Profile) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 13/24/DPNP pada tanggal 25 
Oktober 2011. Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
operasional bank yang dilakukan dengan memperhatikan parameter atau 
indikator kuantitatif dan kualitatif. 
a. Penilaian Risiko Inheren 
1. Risiko Kredit, risiko akibat kegagalan debitur dan/atau 
pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Rasio 
yang digunakan untuk menhhitung/mengukur risiko kredit 






2. Risiko Pasar, risiko dalam posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan 
kondisi pasar. 
3. Risiko Likuiditas, ketidakmampuan bank memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan kas aset 
likuiditas tinggi yang dapat digunakan, tanpa menggangu 
aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko likuiditas dapat 
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diukur dengan menggunakan rasio LDR. Rumus LDR 
adalah 
𝐿𝐷𝑅 =
Jumlah Kredit  yang diberikan
Dana Pihak Ketiga
× 100% 
4. Risiko Operasional, ketidakcukupan atau tidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system dan 
adanya ekternal yang mempengaruhi operasional bank. 
5. Risiko Hukum, risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 
dan/atau kelemahan aspek yuridis. 
6. Risiko Stratejik, risiko akibat ketidaktepatan bank dalam 
mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu 
keputusanstratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. 
7. Risiko Kepatuhan, risiko yang timbul akibat bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. 
8. Risiko Reputasi, risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi 
negatif terhadap bank. 
b. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko, mencerminkan 
penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian risiko yang 
mencangkup seluruh pilar penerapan manajemen risiko sebagaimana 
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di atur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai penerapan 
manajemen risiko bagi bank umum. 
2.  (GCG) Good Corporate Government  
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 tentang 
pelaksanaan GCG bagi bank umum, Good Corporate Governance (GCG) 
adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency) dan 
kewajaran (faireness). Pelaksanaan GCG diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja bank, melindungi kepentingkan stakeholders dan meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 
nilai-nilai yang berlaku umum dalam industry perbankkan (Peraturan BI 
No.8/PBI/2006). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/15/DPNP pada 
tanggal 29 April 2013 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance 
(GCG) bagi bank umum, pelaksanaan GCG harus dilaksanakan oleh pihak 
bank dengan cara melakukan penilaian sendiri (self  assessment) secara 
berkala paling kurang meliputi 11 faktor penilaian pelaksanaan GCG yaitu 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dewan komisaris 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 
4. Penanganan benturan kepentingan 
5. Penerapan fungsi kepatuhan 
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6. Penerapan fungsi audit intern 
7. Penerapan fungsi audit ekstern 
8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem penendalian 
intern  
9. Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan 
penyediaan dana besar (large exposures) 
10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, 
laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal  
11. Rencana strategis bank. 
3. Rentabilitas (Earnings) 
Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan 
laba dalam setiap periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan (Kasmir, 2014:46). 
Penilaian faktor rentabilitas dapat didasarkan dengan dua rasio yaitu ROA 
(Return on Asset) yang merupakan indikator kemampuan bank untuk 
memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank dan NIM 
(Net Interest Margin) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam mengelola aktiva produktif untuk menghasilkan bungan bersih. 
Berikut rumus dari ROA dan NIM. 
a. 𝑅𝑂𝐴 =










4. Permodalan (Capital) 
Penilaian tingkat kesehatan perbankandengan faktor permodalan telah 
diatur dalam peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011. Kecukupan 
modal dapat dianalisis dengan menggunakan CAR (Capital Adequency 
Ratio) yaitu rasio kinerja bank yang digunakan untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko. Rumus CAR sebagai Berikut: 
CAR =
Modal
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
× 100% 
2.8.2 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat komposit tingkat kesehatan bank menurut peraturan Bank Indonesia 
13/1/PBI/2011 adalah sebagai berikut : 
c. Peringkat komposit 1 (PK-1), kondisi bank secara umum sehat dan dinilai 
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya. 
d. Peringkat komposit 2 (PK-2), kondisi bank secara umum sehat dan 
mampu menghadapi pengaruh negatif terhadap perubahan kondisi bisnis 
dan faktor ekternal lainnya. 
e. Peringkat komposit 3 (PK-3), kondisi bank secara keseluruhan cukup 
sehat sehingga dapat dinilai cukup mampu menghadapi kondisi bisnis dan 
faktor lainnya yang memberikan pengaruh negatif. 
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f. Peringkat komposit 4 (PK-4), kondisi bank secara keseluruhan kurang 
sehat sehingga dinilai kurang mampu dalam menghadapi pengaruh negatif 
dari kondisi ekonomi dan faktor internal lainnya. 
g. Peringkat komposit 5 (PK-5), kondisi bank secara keseluruhan berada 
dalam kondisi tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi 




2.9 Kerangka Pikir Penelitian 
Gambar 2.1 





















Laporan Keuangan  
BUSN Devisa 
Analisis Kesehatan Bank 
Metode Risk-Based Bank Rating 
1. Risiko 
a. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
b. NPL (Non Performing Loan) 
2. GCG (Good Corporate Governance) 
3. Rentabilitas (Earnings) 
a. ROA (Return on Assets) 
b. NIM (Net Interest Margin) 
4. Capital (Permodalan) 
a. CAR (Capital Adequency Ratio) 
Hasil Penelitian 
Kesimpulan 
Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa 
